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ABSTRACT

One of the most impoftant probtems'with designing and maintaining a tandfillwas managing the
leachate that generated when water passes through the waste. Leachate was drying it Ary
season and overflowing at nain season. Leachate effiuent concentntions was higher than d
qualtty standar arcoding to Centnl Java Provine rcgulatbn fin004. AcwdW fo fhosa
conditions, leachate treatment installatbn would be designed with following sfages:-identifying
the amount of leachate flowrate, leachate quality and evaluating leachate exiiting trcatieni,
analyzing and planning aftemative processriag and designing new leachate treatmeit instattation
aN calculatiry budget plant. The chosen leachate trcatment was anaercbic pnds, tacuttative
Plds: maturation ponds and wetlands. Cosf for building new leachate treatment was Rp.
325,420,000.00.
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PENDAHULUAN

!9

Pengolahan lindi di Tempat Pembungan
Akhir (TPA) Putri Cempo tidak berfungsi baik
karena pipa untuk mengalirkan lindi sudah
tertimbun sampah. Kondisi bangunan ini
sudah tidak lagi sesuai dengan fungsi
awalnya sebagai unit pengolah lindi, sekat
bangunannya retak dan patah serta dipenuhi
endapan lumpur. lnstalasi yang kedua di
saat musim kemarau akan menampung air
lindi yang tidak terolah karena debitnya
terlalu kecil, sementara saat musim
penghujan, bak pengurnpul lindi sementara
tidak mampu menahan laju aliran lindi yang
besar, sehingga aliran lindi akan melimpah
dan tumpah ke tanah. Dengan tumpahnya
lindi ke tanah sebelum sampai ke bak
pengolahan diindikasikan akan terjadi
pencemaran terhadap tanah dan air tanah.

Perrnasalahan pada lindi di TPA putri
Cempo adalah timbulnya bau, bau ini berasal
dari bahan-bahan volatil, gas terlarut dan
hasil pembusukan bahan-bahan organik.
Gas terlarut yang merrbuat lindi.menjadi bau
yaitu gas HzS dan gas nitrogen yang sudah
bersenyawa menjadi arnoniak.

Gambar 1 Lokasi TPA Putri Cempo
Sumber: Hasil Analisa, 2008

Berdasarkan kondisi diatas, maka perlu
adanya analisis mengenai instalasi
pengolahan lindi yang ada, apakah dengan
semakin bertambahnya timbulan sampah
setiap harinya akan mernpengaruhi kinerja
instalasi yang ada, apakah perlu adanya
lokasi baru untuk instalasi agar sistern
penyaluran air lindi dapat tebih efektif dan
efisien, apakah instalasi yang ada masih
mampu menampung debit air iincii dan
mengolah air lindi yang dihasilkan dari TPA
sehingga dapat diterima oleh saluran irigasi
sebagai badan air penerima atau apabila
instalasi lama sudah tidak dapat digunakan,
maka harus dilakukan perencanaan baru
instalasi pengolah air lindi.
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Gambar 1

Diagram Alir Tahapan Pereneenaan
Sumber: Hasil Analisis, 2008

Tujuan perencanaan instalasi
pengolahan lindi TPA Putri Cempo antara
lain :

1. Mengidentifikasi besamya debit air lindi
yang dihasilkan dari TPA Putri Cempo

2. Mengidentifikasi kualitas air lindi TPA
Putri Cempo

3. Mengevaluasi kondisi instalasi pengolah
lindi eksisting

4. Menganalidis dan merencanakan
alternatif p€ngolahan air lindi serta
mendesain instalasi pengolahan air lindi
TPA Putri Cempo yang baru

5. Menghitung besarnya biaya yang
dibutuhkan untuk mernbangun instalasi
pengolahan tersebut

Lindi merupakan air yang terbentuk
dalam timbunan sampah yang melarutkan
banyak sekali senyawa yang ada sehingga
memiliki kandungan pencemar khususnya
zat organik yang sangat tinggi. Lindi sangat
berpotensi menyebabkan pencemaran air,
baik air tanah maupun permukaan sehingga
perlu ditangani dengan baik. Undi akan
terjadi apabila ada air ekstemal yang
berinfiltrasi ke dalam timbunan sampah,
misalnya dari air permukaan, air hujan, air
tanah atau surnber lain. Cairan tersebut
kemudian mengisi rongga-rongga pada
sampah, dan bila kapasitasnya telah
melarnpaui kapasitas tekanan air dari
sampah, maka cairan tersebut akan keluar
dan mengekstraksi bahan organik dan
anorganik hasil proses fisika, kimia dan
biologis yang terjadi pada smpah
(Tchobanoglous, 1993)

Faktor-faktor yang mernpengaruhi
komposisi lindi
(www. portfol io, mvm .ed. ac. uk):
1. Tipe material sampah yang dibuang ke

TPA
2. Kondisi TPA meliputi pH, temperatur,

kelembaban, usia TPA dan iklim
3. Karakteristik presipitasi yang memasuki

TPA
Pola umum dari pembentukan lindi

adalah sebagai berikut:
1. presipltasi (P) jatuh di TPA dan

beberapa diantaranya akan mengalami
run off (RO)

2. beberapa dari presipitasi itu
menginfi ltrasi (l) permukaan

3. sebagian yang terinfiltrasi akan
menguap/evaporates (E) dari permukaan
dan atau transpires (T) melalui
tumQuhan

Hwendr,nl t/c,rdlyantt, Heryuto $etfo Hutuyo
Evaluasi lnsfalasi Pengolahan Lhdi

4. sebagian proses infiltrasi akan
menyebabkan penurunan kandungan
kelembaban dalam tanah

5. sisa infiltrasi setalah proses E,T dan S
sudah mencukupi, bergerak kebawah
mernbentuk suatu percolate ( PERC )
dan pada akhirna akan membentuk lindi
yang akan ditemui di dasar TPA.

(www. cepi s-ops-om s. org )
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HASIL DAN PEIIBAHASAN

Pengukuran lleblt
Evaluasi instalasi pengolah lindi akan

digunakan depit terbesar dari debit prirner,
yaitu: 30,24 mtlhari = 0,35 l/detik. Per6eOaan
debit lindi yang cukup jauh ini dikarenakan
tidak seluruh lindi akan mengalir menuju ke
instalasi pengolahan, sebagian besar akan
mengalir mengikuti topografi di TPA yang
beragam.

Kondisi Eksisting lnstalasi Pengolahan
Lindi

Berubahnya sistem pengolahan sampah
di TPA Putri Cempo dari sistem Sanitary
Landfil menjadi Open Dumping
mempengaruhi proses penyaluran lindi,
karena lindi hanya mengalir mengikuti
kemiringan tanah.

Tidak setiap zona di TPA menriliki
instalasi pengolahan, sehingga seringkali
lindi yang merupakan aliran permukaan yang
berasal dari tirnbulan sampah mengalir ke
sungai tanpa adanya pengolahan terlebih
dahulu.

Saat musim kemarau, lindi yang masuk
ke instalasi pengolahan sangat sedikit,
sehingga lindi hanya akan berada di bak
pertama dan tertampung di bak ini selama
musim kemarau, sementara kondisi bak
kedua kering.

Sebaliknya saat musim penghujan debit
yang masuk begitu besar, sehingga bak
pengumpul tidak mampu menahan laju aliran
lindi. Akibatnya indi yang akan masuk ke bak
pertama rneluap dan tumpah ke tanah.

Untuk membandingkan waktu tinggal
dan tinggi bak di atas, berikut ini ada
beberapa kriteria desain dari waktu tinggal
dan tinggi bak pengolahan sebagai
pembanding (Tchobanoglous, G and F.L
Burton, 2003):
1 . Bak anaerobik: td = 2-6 hari dan h = 2,5-

5 meter.
2. Kolam fakultatif : td : 5 - 30

" 1,2 - 2,4 meter.
3 Kolam maturasi: td : 3 -

h:2-5meter.

hari dan h :

6 hari dan

Dari perbandingan waktu tinggal dapat
diketahui bahwa waktu tinggal eksisting pada
masing-rnasing bak tidak ada yang
memenuhi kriteria desain.. Sedangkan untuk
ketinggian bak, tinggi yang mendekati adalah
kriteria desain dari kolam takultatif. Tetapi
untuk meredesain instalasi perlu adanya
analisis mengenai kualitas air lindi, agar
ketika dilakukan redesain, instalasi pengolah
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air lindi tidak hanya mampu menampung
debit air lindi yang ada tetapi juga memitiki
kemampuan mengdah air lindi dengan baik
sehingga diharapkan outlet dari instalasi
dapat memenuhi baku mutu.

Afternatif Pengolahan Lind i
Pemilihan alternatif pengolahan lindi

berdasarkan parameter lindi yang melebihi
baku mutu. Dipilih satu buah alternatif yang
akan direncanakan sebagai instalasi
pengolahan lindi TPA Putri Cempo
berdasarkan pemilihan alternatif dengan
metode sconhg priority dan AHP.
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Gambar 2
lnstalasi Pengolahan Lindi Baru Terpilih

TPA Putri Cempo
Sumber: Hasil Analisa, 2009

Tabel 1 Hasil Perhitungan Dimensi
Unit-Unit Pengolah Lindi

Perhitungan rencana anggaran biaya
(RAB) merupakan suatu cara perhitungan
harga satuan pekerjaan konstruksi yang
dijabarkan per indeks bahan bangunan dan
upah kerja dengan harga bahan bangunan
dan upah pekerja berdasarkan standar
daerah perencanaan untuk menyelesaikan

Kolam
Panjang

(m)
Lebar
(m)

Tinggi
(m)

Free
board
(m)

Anaerobik 1 5,5 5,5 1,5 0,5

Anaerobik 2 5,5 5,5 1,5 0,5

Fakultatif 1 16 5 1,5 0,2

Fakultattf 2 16 5 1,5 0,2

Maturasi 1 19 5 0,8 0,2

Maturasi 2 19 5 0,8 0,2

Weflandl 17 10,5 2 0,4

Wetland2 17 10,5 2 0,4



harga pekerjaan dari konstruksi tersebut.
Dari perhitungan RAB diperoleh biaya
sebesar Rp. 325,420,000.00

KESIIIPULAN

Besarnya debit yang dihasilkan oleh
zona 1 TPA Putri Cempo berdasrkan
pengukuran di lapangaql adalah sebesar
bo, i+ mtthari.

Dilakukan 2 kali pengambilan sampel
lindi, di musim kernarau dan di musim
penghujan. Parameter yang melebihi baku
mutu yaitu, TDS, TSS, BOD, COD, logam
berat ( Fe, Mn, Pb, Zn,Cu dan Ni) serta
amoniak.

Dari perbandingan waktu tinggal dapat
diketahui bahwa waktu tinggal eksisting pada
masing-rnasing bak tidak memenuhi kriteria
desain, menyebabkan efluen dari instalasi
pengolahan masih berada di atas baku rnutu
limbah cair.

Unit pengolahan lindi TPA Putri Cempo
direncanakan sebagai berikut, 2 buah bak
anaerobik, 2 buah bak fakultatif, 2 buah bak
maturasi, serta wetland.

Besarnya biaya yang dibutuhkan adalah
325,420,000.00 dengan rincian, biaya
pekerjaan persiapan sebesar Rp
20,228,750.00, biaya pembuaatan bak
anaerobic 2 Rp 1 1,553 ,124,41 , biaya
pembuatan bak kontrol Rp 9,698,240.33,
biaya pembuatan bak fakultatif Rp
73.326,388.90, biaya pembuatan bak
maturasi sebesar Rp 33, 114,268.77 dan
biaya pembuatan wetland
147,914,993.67.
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